MANAJEMEN AQUABISNIS: DIDEFINISIKAN SBG KEGIATAN USAHA
BISNIS DGN KOMODITIS BERUPA IKAN DAN PRODUK OLAHANNYA
SERTA BARANG DAN JASA PENDUKUNG LAINNYA (BIDANG
PENANGKAPAN, BUDIDAYA, PENGOLAHAN
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Kegiatan agribisnis
perikanan mencakup
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Menejemen aquabisnis : Meliputi kegiatan POAC (Planning Organizing
Actuating Controlling
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Planning:
Perencanaan
bisnis
akuaculture
yang
prospektif
&nilai
ekonois&
peluang
eksport,
berbasis
tenaa lokal
dan padat
karya,
teknologi
madya/seder
hana

Organizing: agar
jenis usaha
akuakultur
berjalan baik
maka perlu
pembentukan
organisasi yg baik
dari direktur,
manager, kepala
biro/bidang,
superfisi, tenaga
karyawan harus
terwujud dan
sistematk, serta
jenis
badan:CV,PT,
perusahaan
lainnya
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Actuating: dalam
pelaksanmaan
harus mudah di
kontrol, jelas
ouputnya, muah
dikerjakan, dari
sisi menejemen
mudah di awasi,
pekerjaaan
berjalan lancar
dan
menguntungkan
serta kualitas
produk baik dan
standart

CONTROLLING:
Mudah dalam
pengawasan,
hasilnya
terkontrol dan
berkualitas.
Pengawasan
dilakukan dalam
bidang keungan,
produksi,
menejemen, dan
administrasi, shg
pd akir kegiatan
semua berjalan
baik.




MANUFAKTUR (SEKTOR RIIL).

SUMBERDAYA MANUSIA : Pelaku usaha perikanan di Inmdonesia terdiri dari
nelayan, pembudidaya ikan pengolah hasil perikanan dan seluruh pelaku yang
terlibat dalam usaha pendukung perikanan seperti : industri pakan, benih, bahan
bakar, peralatan perikanan tangkap, akuakultur, pengolahan hasil perikanan,
obat-obatan serta kapal perikanan. Mereka semua terlibat dalam kegiatan usaha
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Tdk lulus sd, sd, Pengalaman kerja: dari Nelayan domisili: Pesisir
smp, sma, PT nol (0) s/d 60 th dan Pulau-pulau kecil: mt

pencarian: Laut, perairan
umum, rawa, danau,
sungai besar.
Pembudidaya: tambak,
kolam, hatchery,
Pengolah: disentra
perikanan (penangkapan&
budidaya)

Jumlah Nelayan Indonesia bisnis penangkapan ikan

TABEL 1.8. JUMLAH NELAYAN PERIKANAN LAUT DAN PERAIRAN
UMUM D1 INDONESIA PADA TAHUN 2003
=—=uc— T Nelayan (orang) ‘|
‘ Porikanan Laue -
T 134879
{— 170719

205 406 1 29.077

4| e A e 97
28 Maluku == 305 aen r; = ——
29 Maluku Utars _50.925 | ——
— e EEE e e g s - T A1 $2S05 —|
30 | Papa : = ——
| iR === 3311821 545.786 |

JENIS
USAHA
PENANGK
APAN
IKAN:

1.Jumlah
nelayan
Indonesia
perikanan
laut
3.311.821
orang
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menguntungkan




BISNIS PENANGKAPAN IKAN DUNIA JUMALH NELAYAN 37.795.000 ORANG
SANGAT POTENSIAL DIKEMBANGKAN
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TABEL 1.9, JUMLAH NELAYAN DI DUNIA PADA TAHUN 19902002
(DALAM RIBUAN)
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TABEL 1_10. JUMLANH PEMBUDIDAYA IKAN DI INDONESLA BERDASAR-
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TABEL 1.11. JUMLAH PEMBUDIDAYA DI DUNIA PADA
TAHUN 1990—2002 {DALAM RIBUAN)
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Somber: FAO. 2004,

Keterangan: ~)} Tidalk ads daca

Selain sumber dava manusia yvang berkecimpung dalam perikanan
tangkap dan akuakultur, ada juga vang terlibat dalam pengolahan ikan,
pembenihan ikan, agen pakan, pupuk, obat-ochatan, pestisida, BBRM.,
peralatan penangkapan ikan dan akuakultur, jasa, serta bi rokrasi.
Keberadaan tenaga kerja pengolahan perikanan tergantung kepada jenis
usaha, yaitn pengolahan raloat atau perusahaan. Usaha pengolahan mkyat
seperti pengeringan, pengasinan, pendendengan. pengasapan. dan pemin-
dangan biasanya berlangsung di sekitar kawasan tempat pendaratan ikan
atau sentra produksi perikanan tangkap dan alaakultur. Usaha ini biasanyva
dimiliki oleh para juragan kapal atau investor dari luar kawasan tersebut.

Perusahaan pengolahan hasil perikanan seperti pengalengan, pembekuan
‘cold storage), dan pabrik makanan biasanyva berlokasi relatif agak jauh dari
tempal pendaratan ikan atan sentra produksi perikanan tangkap dan
stuakultur. Belberapa pabrik pengolahan perikanan yang memprodalks:
makanan siap sajl atau siap masak, seperti sosis, bwger, bakso. dan mugger.
beriakasi di Pulo Gadung-Jakarta dengan bahan baku berupa Gifer ikan patin
dari Bogor dan Cianjur. Pegawai perusahaan tersebut berasal dari lokasi
pabrik atau merekrut tenaga berpendidikan tingzi dan luar lokasi.

TABEL 1.12. PRODUKSI PERIKANAN DUNIA DAN PEMANFAATANNYA
PADA TAHUN 1999—2003 JUTA TON)
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PENANGKAPAN PERIKANAN LAUT DAN PERIKANAN DARAT,
10 TERBESAR NEGARA PENGHASIL PADA TAHUN 2002

Arnerika
Indonesia
Japan

<h

India
Rusia
Tharand

Nor~wegia

s e I B

Malalka, Laut Jawsa, dan laut di selatan Pulau Sulawse
tanglkap telah mengalams o rigg <li beberapa lokasi ¢
Meskipun demikian, produksi perikanan tangkap Indonesia termasuk ke
dalam 4 besar dunia.

D. Keuntungan Memilih Usaha Perikanan
Usaha perikanan memiliki beberapa keuntungan. antara lain sebhagai

beriloat.

1}  Ikan sebagai makanan schat antuk dikonsumsi memiliki permintaan
vang cenderung meninglkat.

23 Perkanan, terutama akuakultur dan pengolahan perikanan, merapakan
sektoer vang sedang berkembang dengan Iaju relatif cepat.

33 Potensi perikanan Indonesia sangat besar dengan ribuan pulau dan luas-
nyva lautan. termasuk keragaman havat
banyak pilihan tipe, komoditas,

ang besar sehingga lebih

. dan lokasi usaha perikanan.

43 Jumlah penduduk Indonesia yang sangat ban
potensial N baru digali sebhagian kecil saja
bangan pasar masih sangat terbuka

ak merupakan pasar
ringga peluang pengem-

CV. Tirta
Unggul:

Presiden

1 direktur,

| Manager,
kepala
produksi,
staf:teknisi,
administrasi

Kegiatan:
pembenihan
dan
pembesaran

Il DT besa et ikan lele

dumbo

Ko orlerrra sectorfoama.



Jenis usaha
Pembenihan
Ikan lele
Dumbo:

1.Secara
buatan: hipofise

2. Alami

SISTEM AGRIBISNIS INTEGRASI SECARA VERTIKAL:

Kajian secara vertikal keterpaduan sistem komuditas secara vertikal yang
membentuk suatu rangkaian pelaku-pelaku yang terlibat dim sistem
komuditas tsb mulai dari produsen/penyedia input/sarana produksi

perikanan/pertanian, distributor input/sarana produksi perikanan/pertanian,
usaha petambak/petani, pedagang pengumpul, pedagang besar, usaha
pengolahan hasil perikanan(agroindustri), pedagang pengecer, ekportir,
sampai konsumen domestik, luar negeri.
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SISTEM AGRIBISNIS INTEGRASI SECARA HORIZONTAL :

Sistem terselenggara apabila keterkaitan antar lini komoditas pd tingkat
usahayg sama atau antar pelaku dim suatu komoditas yg sama.Integrasi
tercipta kuat apbl beberapa perusaan dim suatu tingkat skala usaha
menggunakan bhn baku yg sama atau menggunakan peralatan produksi yg
sama utk menghasilkan beberapa jenis produk.: misalnya strategi
memperpanjang atau memperpendek lini produk, menambah atau
mengurangi lebar produk atau menambah atau mengurangi lebar produk
atau menambah atau mngurangi kedalaman produk




AGRIBISNIS PERIKANAN MENGANDUNG KELEMAHAN DAN RESIKO YAITU:

1.Masih tingginya faktor alam (musim dan lingkungan) yg bisa
mempengaruhi produksi, terutama pd level on farm.

2.Fluktuasi harga yg disebabkan oleh tingginya faktor alam serta sifat produk
perikanan yg mudah busuk dan voluminous.

3. Aksesibilitas permodalan bagi sektor ini, terutama untuk skala KECIL dan
massal masih rendah.

4. Agribisnis perikanan umumnya bersifat usaha keluarga sehingga sering
kali tidak terdapat pemisahan pengelolaan keuangan usaha dengan keluarga.
Terjadi intervensi yang sangat kuat dim pengambilan keputusan usaha oleh
keluarga (suami, isteri, anak dan sebagainya).
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Tipe,komoditas dan skala
usaha perikanan sangat

banyak: agrisbisnis

perikanan banyak pelaku:

on farm, off farm, mis
perikanan tangkap,

akuakultur, pengolahan

Perikanan adl sektor usaha
yg sedang
tumbuh:diversifikasi dan
improvisasi produk
pengolahan perikanan bisa

akuakultur.

Dua gubernur a

dan barpunny techadap pengembsngan
U'KM di Ilikvahnya m;
kami barapkan menjadi tonggak
hmmhp dmnm hwhﬁuhm Jawa Tengab,
KM benes-benar bisa.
5 n\enph pilar p«nlmgwm
. ¢konomi Jaw ah,”

ra Teng
jelas. e Salicheds, kon

ll“tup luwa Tm.pnh

hu'lnn hingga tingkat posal, anmw Mlhm
m;ﬂ}:kmmwm;mﬂw program ini.
akan mengupsyakan witak menpmkmuya whay;u
el pengembangin UKM nasional.
Target rill

Solichedi inenjeliskan habwa Rakil Usaba bukan
g progrum seremonial atau program wacans, 1ot~
i peogran rill, yang sty ki dirasikan secir
langm;ola masyarakit di Jawa Tengah. ”Subs-

‘tansi kegiacan ini mencakup mental, tekmkal, dan
ke, Mental d)mjmn bigi sermen uhmn

‘muasaba, teknikal dan mangerial ditujukai hngu
wen wiraissish pernilit dun wiriusaha yiog suda
'h‘K’:ﬁ “jelas Sol Mﬁ &

iatan g dnencanikin berkesinumbungim
memung divpayaken

menjadi penghela usaha
perikananan tangkap dan

an

Up Model sslah vpaya memberikom edukasi ke
‘mereka ying bery memlal bisnis teatang berbagai
cara memulai sehaah nmh.n

Semeptira wspek penviptasn akses ke lmbaga

pcrmdalm Joga tﬂpelu .h nm;\ i Lrgunm I!alu ung
Keuangan Mikro,

Usaha ini falsm ucera Jambore

"Di gini bukan hanga membenkan edukisst uml
permotlan, Gipi sekabigus mesnberikan peluung ak-
ses bagi UKM uatuk herhubunga fangsung dergin

- lertbagi Kewangon ik tambah Solichedi

Gerakan semua elemen

Denyan niengimbil u,uk gumn ‘maky Kadin
berusaha melibatiun sersus slemen masyarakar se-
perti perguran lmy,y: :\ml;w cnm 13M, muiu

“Turget Kegiatan ini cokup I:w Salih safuny
tah bmlmnyl UKM ceater dun mml
asahaan Jawa Tengah. deogan komitmen ying nlmy
ummxkhwmdcmmm target ind insya Allal
terwujud!” tandas Solichedi.

nmnnhhhn baliwa bl msyarakat ingt
mmum informasi vang berkaitan ﬁ:’m ke
;mmm Ritkyt Usaba ini bisa smenghubungi

Sekretarial 4i Geding IDC lantai 211 Imam
Bomol I54-160 Semaraog b lelepon (024)
I38T2TS, Wit el he swaconsuling @ yahoo.com

Abtivitas keglara yang dlmmmlw hmgy 2019

ini akan menamping seaua aspinisi masya-
rab' t yang homtmhif xhlng;x ‘hona-} hcn:n hise

hingza 2008 fni,
nuhi pombangunan mental wiesusaha dan pengen

hmmmmunumdlm'k@l(o—
giatan pameran produk-produk UKM seperti fran.
chise expn, expo UMKM, festival kuliver, pumerin
‘batik dll, udolsh upaya kegiatan ini antuk mengo-
neksikan pelikn UKM dengin pasim'konsimentiyu.
Sementaru workshop yung bertemu Biisiness w

raty LUKM i Sow

Tengit,
Mmhln Andeel Wongso
Siropti teehusdup pembungkitan kewira-
usahoun Jawa 'l'augah ini, temysds g datang dari

molivator nomer 1 Hidinesin Andrei Woagso, Pada
Rakit Ussha inl. Andiel

sesi terukhir delarasi
wm akan mwerubenkian pembekiiin wm so-:

Menghasilkan
komoditi ekspor dg
bhn baku dan tenaga
lokal-murah mis:
rumput laut kering

(psr ekspor,
lokal,regeonal
(usaha budidaya
rumput laut)

peserts tentang bagaioans sikap mental wiry.
issaha, Aoidrei Wougw akan memutivast 1.500 pe-
seta di tiga kota jni dengan pengalaman-pengals
msn bagianung i berhasil mequdn o0

g witausaha besar di Tn-donesia. E

me-mang sengjic menyemplkan
unfuk  bisdir di acanu ol Bohken e
menurat stafuya, Andiel Wingso

tarus  meaundy  permintuan-per-
mintaa komersial di bebetapa kol

Vlizk Ancret st \mgnmm
upaya yang dilakukan pemerintaly bersama
dengan duna nsabi,"” kati Leni, st

talnyi,

simpati. ink, Solichedi menje-
laskan hhvn Tespons um;n(i w0l memumg
tatang; dari berbagal kalongan. Bahkan
Kmn Kadin Nasional, m Ilnhyd nienyiakan
koot hidir di avara deklurasi Rakit Usaha ini
Bahkan kabarnya Bappenas | Juga tertank men
Jndikian program Rukit Usabia ini sebugal progran
nusional.

Di selicsels podinyi j
mofivator ini,

Dukungin media
Kaukrit W, Ketun Umas SPS (Serikat Porusaha-
an Surmt Kabar) Jawa Teogal jugs menyatakin di-
Sumganyy techudip kegiatan Rakit Ussha, “Saya
akan mengajak Geoan-teaan medi s unfuk
hersana s menpekspos. semo aktivites Rakit
Usaha, sehingga penycbaran virus kewirausshasn
ini semakin merta 6 sehisuh Japisan masyaraks,™
Katunya
Scbiagal awal Komstimenaya i, Kokrit akin
mengekspus ke Rukit Usaha ini di Swara
:zrdm dan Wawdsan sceare. qutin Aemp tua
nggu sekitlt. "Dengan pemutios bezity mengeani
keglutan pengembaagan UKM ini, maka secara

KORAN SORE WAWASA

H Mardiyanto

ﬁdﬂ: Jungsung surat kabar akan menjadi cstsh sy
pickat penggerah kehungkitan wirssihy & Jawa

T R e
idemg rudics siarn PRSSNI Juovt Teagah juga me-
oyatakan dukunganigs. dengao messberikin wakiy
um;rh:hms untuk mengintormasikan kogiatan sikit

Melalu Kadin kabupatenkou da selurub Jawo
‘Teagub, program ini skan maipa disosiatisasikan
hingga ke pelosak-pelisok, dengan menggunikin
mhu sturun yamg ada di duerab-dacrah

Pada penutupan stars dekfarass i, pilid Ko
Jawa Tmmh jugi ikan menyerahksn soeara simbo-
Jis 12,000 buku lwwlmuﬂm Kepuda siswasiswi
i Jawa Tengah, 8




Perikanan: Feloans Usaba yanw Prosnekiir
oo

kelautan, termasuk di dalamnya kegiatan prerikanan, me,
1ain dalam memilih usaha perikanan. Kecenderung:

bangunan perikanan <bharajikan <
dengan luas Laut Indonesia mencapai

optimal. bisa menjadi salab satu keunta
Keuntungan yang bisa diambil adaiah pada
Permodalan. keamanan., ekonami, se

Perhatian terhadap selktor perikanan dan kelautan meningaicar
Kecenderungan politikk nasional yang mulai memperhatikan potensi

rupakan keuntungan
an tersebut antara lzin

ara khusas menangani Pembanzunan

kelautan untulkc pom-

Aapat menggali potensi kelautan »¥ang besar
dari seluruh wilavah nussntars.

Dengan kecenderungan politik seperti itu, bila dimanfaatksn secara

nzZan pada bisnis perikanan_

aspek hukum (JegEall,

rta sasizl dan budaya.

E. Kebijakan Pemerintah di Sektor- Perikanan

perilkanan, antara lain bBerupa kebijakan.
undang-undang, peraturan pemernintah,
dacrah, dan produk hoakomn fainnya, Sal

perikanan di Indonesia. Selain itu,

Parunz paolitik sangat dibutuhkan dalam pengembangan sektor
Kebijakan tersebut angara lain

keputusan menteri, Poeraturan
ah satu bentuk kermazuan paolitik untuk

berbagzai perundang-u ndangan teiah

dikeluarkan untuk memberi parxung hukoam bagsi pomyvelengmaraan
pembangunan, kbhususnyva rembangzunan perikanan.

mengenai kebiiakan {aspek |
perikanan: nsaha perikanan
Jingkungan: kowenangzan pemer
termasuk pembangunan pereko
Sunaan tenaga kerja, termasuk tenaga keria asing;
rang terkait secara langsun,
kegiatan perikanan.
perizinan dan kebijakan lain lentang usaha perik.
konpastian dan keamanan berusahba bagi pelakn
Kepastan berusaba meruspakan atm

Pelaku dan calon pelaku agribisnis perikanan membuatuhkasn informasi
ezal) pembangunan dan Pengembangan sektor
dan perizinannya: tata Tuang;: agrarvia «dan

intah <alaom penvelenggaraan pemerintahan,
nomian: peraturan dan Pungutan;: peng-
serta kebijakan Iainnaa

= mMauvpun tidak langsung dengan usaha <dan
Keajelasan dan transparansi MoenEenai peraturan,

anan bisa memberilkan

dan calon pelaku agribisnis.
oster bisnis yvang penti nz bagi pengem-

bangan agribisnis perikanan.

Pengembangan agribisnis perikanan dalam rangka merebut peluans

usaha di bidang perikanan mmembuatuhkan pemahaman tentang aspek l‘eg‘.’-l.l
ang terkait, baik secara langsung maupun tidak Pemahaman yang baik
tentang aspek tersebut dapat mrenuntun pelaka maunpun calon pe‘la.ku
agribisnis perikanan dalam menits langkah-langikah hu_k_un\ pe:nc!:n.a.n 2
maupun pelaksanaan agribisnis perikanan secam efektit dan efisien. Berikut

disaijikan dafiar beberapa kebijjakan pemerintah untak sekior poerikanan dan
kebi‘jakan Jainya yans terkait, baik langsung maupun tidak langssungs.

1.
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11.

1=
13.

=

Undangundang Nomor 31 Tahun 2o tentang Perikanan.
Undang-undang Nomor 24 Tahun 1992 tentang Penataan Ruangs.
IIndang-undang Nomor & Tahun 1968 jo Nomor 12 Tahun 1970 tentans
Penanaman Riodal Dalam Negeri (PRI
Undang-uralang Normars 1 Tahun 1967 jo Nomor 11 Tahun 1970 tentang
FPenanaman hMadal Asings (PRLA).
Undang-undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang Pemerintah I)a.e‘n-lh.
Undang-urdang Nomeoer 12 Tahun 1957 tentang Peraturan Retribuasi l)_aerah.
CUnddlang-undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Pokok-pokok Agraria.
Undangs-undang Nomor 2a Tahun 1ga7 tentang Penerimaan Wegara
Bukan Pajal.
Undang-undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya
Alamn Hayati dan Ekosistemnsa.
Undang-undanz Nomor =23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkunggan
Hidup.
Peraturan Pemeorintah Nomor 235 Tabun 2000 tentang Kewvenangan
Pemerintah dan Kewenangan Provinsi sebagzai Dacrah Otonom.
Peraturan Pemerintan Nomor 54 Tabhun 2ooz2 tentangz Usaha Porikanan,
Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 1990 tentang Perizinan Usaha
Perikanan.
Peraturan Pemerintah Nomor 2o Tabhun 1gag tentang Pomilikan Saham
<dalarm Perusabaan yang: Didirikan dalam Rangka Penanaman Modal

Asing (PATAL
Kepntusan Presiden Nomor 8 Tabun 1975 tentang Pungutan

Pengusahaan dan Pungustan Flasil Perikanan bagi Poenanaman Modal
Asing dan Penanaman Modal Dalam Negeri di Bidang, Perikanan .



Peiusang Ssaha yang Frospohtl
Keputusan Presicden Nomor 223 Tahun 1982 tentang Pongembangan Budi

165
Daya Laat di Perairan Tndonesia.

17 Keputusan Presiden Nomar 75 Tahun 19us tentang Pengsunaan Teraga
Keria YWarga Negara Asing Pendatangs.

18, Keputusan Menteri Pertanian Nomor 215 Tahun zaoo tentangz Perizinan
Usaha.

19. Keputusan hMenteri Pertanian Nomor 428 Tahun 1999 tentang Perizinan
Ursaha {(Penyvempurnaan), Izin Usaha Perikanan (I P}

zo. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 273 Tabun 198 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Pengembangan Budi Daya Laut di Tredonesia

21. Keputusan: Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor o2 Tahun Elals N
tentang: Perizinan Tsaha Pembudidasaan Tkan.

2z2. Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor ao Tahun 2oos
tentangz Intensifikasi Pembudidayxaan kan.

=23, Kepulusan MMenteri Kelautan dan Perikanan Nomor 34 Tahun 200z
tentang Pedoman Umumnm Penataan Ruang Pesisir

=24. Keputu=san Menteri Tenaga Keoerja Nomor ©1 Tahun 199+ tentang Dana

FPengembangan Keahlian dan Keterampilan (SAFH Deceloprnness Fioidy

Tenaga Kerja Indonesia.
25 Permturan Daerah (Perdal.

Kebijakan vang dikeluarian pemerintah tersebut terdins dars undans-
undang. peraturan permerintah. keputusan presiden, kepatusan menteri, dan
precseicncn dacoran. KRebijalcan tersebul mnenyvangkut pembangunan daes
pengembangan perikanan (kebijakan nomor 1. 1= =1, =23z, dan 28), usaha
perikanan dan perizinannya (Domor -3, <. 13, 14, 15, 19, 20, 22 dan 257, tata
ruang. agrana dan ingkungan (nomaor =2, 8, 10, 11, =23, . dan 28], pemeoerintahan

dan pungutan sang terkait (nomor 5.6, 7. 9. 12, 16, 25, 26, dan =258, serta
tenaga keria (Momor 18, 2=, dan =28) Fang terkait secara langsung maupun
tidak langsung dengan usaha dan kegiatan perikanan.

Dalam Undang-undang Nomor 31 Tahun 2002 tentang, perikanan
dijclaskan bahwa yang dimaksud dengan perikanan adalah semua keziatan
rangz berhubungan dengan pengeiclaan dan pemanfaatan suamber daya ikan
dan Iingkangannys=. mulai dari praprodulcssi, produksi, pengolabhan, hingga
Pemasaran yvang dilaksanakan dalam snatu sistem bisnis perilkkanan. Dalam
undang-undang terschot juga dijelaskan bahssa tujuan pengelolaan

gribisnis perikanan didefinisikan sebagai kegiatan usaha atau bisnis
Adengan komoditas berupa ikan dan produk olahannyva serta barang dan
jasa pendukung lainnyva. Sebagai suatu bisnis, kegiatan perikanan selala
herorientasi untuk mencari keuntungan (prefit). Kegiatan agribisnis
perikanan mencakup procduksi komoditas perikanan, pengadaan sarana dan
prasarana produksi, pengolahan., pemasaran, serta pendukung lainnma.
Subsistem proses prodduksi merupakan kegiatan o _farm, sedangkan kompo-
nen lainnya mermpakan kegiatan of fare. Kegiatan on fara: perikanan
adalah perikanan tangkap dan akuakultur. Kegiatan off o7 mencakup
pengadaan sarana dan prasarana produksi perikanan langkap dan budi daya,
pengolahan perikanan, serta pemasaran hasil perikanan. Terdapat kaitan
rang sabing mempengaruhi antarkompoenen kesiatan, dari hulue hingea hilir
schingga membentuk suatu sistermn, yailu sistem agribisnis perkanan. Dalam
buku ini setiap kemponen agribisnis disebut subsistem agribisnis.
Pemahaman terhadap sistem agribisnis tersebut secama komprehensif
cleh pelaku agribisnis perikanan bisa memperbesar peluang keberlanjutan
usaha secara sehat dan mengunminglkan. Setiap subsistem agribisnis bisa
berupa usaha mandin yang tidak ada hubungan kepemilikan dengan
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1. Subsi » pengad ) sarana dan prasarana produksi
Berikut ini adalah urajan subsistem pengadaan sarana dan prasarana

produksi pada usaha alcuakultur dan perikanan tangkap. l’emg?la}mn
perikanan merupakan usaha off fiown darni kedua kegiatan on farm tersebut
schingga menjadi subsistem tersendiri dari sistern agribisnis perikanan.

a.  Akuakultur
Subsistern pengadaan sarana produks!
kup pengadaan benih. pakan. pupuk, obat-ob:
(BBM), es, tenaga kerja, dan peralatan akuakultur. Sementara pmsal-a:)a
produksi mencakup pemilihan lokasi, infrastruktur jalan (tranqurtas'l_l.
energi (isirik), telekomumnikasi, konstruksi wadah produksi. dan tasihta.-:.
pendukung lainnya. Pakan merupakan sarana produksi yvang mcngan!hxl
porsi hiaya yang relatit tinggi, terutama pada usaha akunakultur inteu:exf.
Subsistem pengadaan sarana dan prasamna produksi terdiri dari
produsen dan penyalur. Produsen sa prodi akuakultur terdiri dari perusahaan
pembenihan (hatchery) ikan dan biota kultur lainnya, pabrik pakan, pupuk.
ohat-obatan. es dan pabrik peralatan aluakulr. Produk yang dihasilkan
oleh pabrik tersebut didistribusikan kepada pelaku usaha akuakuh:m: oleh
penyvalur berupa agen atau suplier. Beberapa sarana produksi seperti hormon
{HOG huoman chorionic gonadomophin, ovaprm, dan sebagainya) obat-
obatan, pakan, serta komponen suku cadang mesin pompa didatangkan oleh
impaortir dar suplier luar negeri. Saprodi impor tersebut mungkin belum
diproduksi di Indonesia atau memiliki mutu lebih baik dengan harga yvang
lehih kompetitif sehingga lebih diminati oleh pengusahs lokal dalam

memproduksi produk akuakultur.

i (saprodi) pads akuakultur menca-
atan, bahan bakar minyvak

Porsner Sa sy 47

Agsibisrix Perikanac

Penyalur benih, pakan, obat-obatan, dan BBRM, masing-masing disebut
agen penyalur suplier) benih. agen pakan. agen ohat-obatan. agen pupuk
dan agen BEM. Penyalur inid terdiri dari agen berskala besar, menengah, (i"!n
kecil 3ang berfungsi menvalurkan saprodi alkualkultar hingza sampai di lokasi
sentra produksi secara efisien dengan prinsip tepat waktu, tepat jumlah, tepat
mutu, <dan tepat harga atau prinsip 471

Benih dan pakan, sebagai caontoh. masing-masing dibasilkan oleh usaha
FActchiery dan pabrik pakan vang dalam pemnmalurannya masing-masing
mengpunakan agen benif: dan pakan. Subsistem agribisnis proses proculesi
sang mengrunakan benih dan pakan sebagai frgns? produksi adalah usaha
pfam.bcsara n (growe out) vang memproduksi ikan ukuran konsumsi, seperti
i kolam, tambak, <dan KJA. Aliran bamng. berupa benih dan llﬂka;)- dari
produsen Uhatchery dan pabrik pakan? ke agen penyalur hingsa ke subsistem
proses produksi (usaha pembesaran) diusahakan dalam kecepatan vang

' Haschory 1 Agen benik C-Benih- t\' -

| —FSrtceaimn I—"' *ﬂ‘"—l—- sakan T Paiean = |

e — ] — GRS

Poboik es |_._| men == <__—E’_ -

{uequad) s sy g

| Depor Pertamine —— Ager BBM ]—» (’am._‘:- S

l F:asyaraka: I—c—' Apco xw C;_,,.-;‘ >—-—

B= ; — = dehod

L Sees——— | Il Ager perammn e Poralatan > |

P sorano duksi s=aho ok Nelibztion pobrik arau perusoboan mossfokree dan agen

senyalurznnyo
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Sebelum usaha perikanan dimulai, segala sesuatunya perlu
@pertimbangkan secara matang agar tidak ada kekhawatiran
an penyesalan saat usaha sudah berjalan, Hal-hal yang perlu
diperhatikan dan dipertimbangkan antara lain perencanaan

t, Perencanaan produk

Jnisan yang ki ipoduk e diprtimbanglan dn ’
itentuan teebin dabul. i kanyongdipih endakoyac i
memenuliselera pasar dengan balk dan disesuaikan dengan ahan
yang tersedla. Hasi produksi ikan yang memench selera pasar akar
lebih memudzhkan pemasaran sehingga tidak ada kekhawatiran
ikan tidak tejual,

12



Di pasaran terlihat bahwa produk yang disenangi atau diperlu-
kan konsumen tidak hanya satu jenis saja, tetapi bermacam-maca
Oleh karenanya, pemilinan produk dapat ditakukan pada satu atau
beberapa jenis ikan saja, tidak perlu semuanya. Untuk memilih
jenis ikan, diadakan seleksi dengan cara meneliti faktor-faktor yang
mempengaruhi jenis (yang dipilib) tersebut, ’

Faktor-faktor yang diperiukan dalam memilih jenis produk
antara lain, kegunaan, jumlah permintaan pasar, kemungkinan
pengembangan, potensi penjualan, persaingan, distribusi,
faktor budi daya, dan umur panen. Gabungan faktor-faktor ini
menunjukkan profil ikan yang sesungguhnya. Kelemahan atau

kekuatan yang timbul bila memproduksi ikan tersebut akan terliha .

Secara umum, komoditas ikan yang siap dijual dibagi menjadi
dua, yaitu ikan konsumsi dan ikan hias. Beberapa jenis ikan yang
umum dijumpai di pasar lokal dapat dilihat pada Tabel 1.

TABEL |, JENIGJENIS IKAN YANG UMUM DIJUMPAI DI PASAR
LOKAL

13



Nila
Pacin = Cumi

| Bawal Kakap
Placy Kepe = =
Cupang Monalisa
Manwvis ~Balcng

Mas Kok - Kakatua
| Black Molly ~ Apollo

jenis-jenis ikan di atas, masih ada kamoditas non-ikan
termasuk dalam bidang perikanan. Jenis-jenis tersebut
i &ain sebagai berkut,

kerang, seperti

(Pinna bicolor)

: (Tridocna squamosa)

pas-kipas (Amusium pleuronectes)

: tembakau (Spondyils ducolis)

* Bram (Ostrea)

= tocor bebek (Brachiodontes bilocularis)

= kerang enak (Cordium unedo)

« kerang mutiara (Pinctada marqarifera)
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Anvero lain (o] Yobsrar olr
towar, (h) kepitving, Ll don

_udzng guoloh

mias.
ol pmg-husih) hl)dc tﬂ‘il. 1<l viger cotfish, dom 141 kai

pengangkut-an sehingga akan terjadi penambahan Diaya

operasional. Tidak jarang suatu lokash harus dibuatk

an sarana

jalannya teriebih dahulu karena sangat sulit dijangkau.

Harga tanah

perlu dicart lokasi dengan harga atau sewa tanah yang ringan.
Tuivannya untuk mengantisipasl adanya kemungkinan

pengembangan usaha di masa yang akan datang.
Sarana listrik dan irigast

Listrik sangat dipertukan dalam menjalankan usaha

perikanan.

Selain untuk sarana penerangan, listrik diperiukan untuk
menialankan sarana elektronik lain, sepeti pompa dan blower.

Sementara sarana irugasi mutiak diperlukan, mengi

ngat

ikan merupakan organisme yang memerlukan sirkulasi atau

pergantian aiv. Selain itu, dalam menjalankan usaha
non-budi daya, air sangat diperukan untuk menjad
Aan ntitk aktivitas pencucian sarana lain.

perikanan
3 kebersihan
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QAN MIan unsirre==

b, Aspek Klim
Aspek iklim mempengarubl keberhasllan budi daya perfkanan.

Urmumnya bisnis perikanan tergantung pada faktor alam, Misalnya,
curah hujan mempengarui e ai bifa curah hujannya
sedikit, tentunya daerah tersebut kurand ideal untuk suatu usaha
perikanan. Demikian juga sinar matahari berpengaruh terhadap

xemampuan hidup dan berkembang biak ikan karena matahar
mempengaruhi quhu rata-ata harian. Oleh karena itu, hendaknya

jenis lkan yang akan dibudidayakan Jisesuaikan dengan jilim

Lo aiintrn d:n[ah

PUUU FLLLALY

. Ak s

Caupan ek
WWMWm
|uwmmmwwﬁ
WMWMWMh
mwmmmmw

WWWWWW&
WWWWWMN
wamwmm
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Wuu FULAL

o, ek agronomi |
Calupan ek sqronoms g i topogral ok

onlstanh, danlnds oyl st e jing ad:(: |
I Ipi a
IIokasltersebut.Unmklokasitmdidayaaurpayau dan aut, K8

alnitasuga ot mempengaru jens an Misanyapad

g a’
ek Tambak &g ke jach e pant dan dekat sunga

mempunyai salinitas rendahn. Sementara tambak yang dekat
fengan pantai dan sungai mempunyai salinitas sedang. Kedua
Jenis tambak tersebut cocok untuk tempat memelihara ikan
bandeng atau udang karena pengeringannya mudah dilakukan
s=hingga mudah dipupuk. Bila menggunakan tambak yang dekat
sekali dengan pantai, kadar salinitasnya tinggi dan pengeringan
| mirnya sulit sehingga tidak cocok untuk usaha bandeng dan udang.
Meskipun teriihat sepele. topografi tetap harus diperhatikan.
Siie tidak sesual. perkembangan ikan akan terganggu. risalnya,
a2 skan kekurangan nafsu makan bila hidup di dataran tinggi
o terialu dingind.
DSalam memilih lokasi, penting sekali memperhatikan
sor pencemaran. Perlu diperhatikan ada tidakrya industri
s kegiatan-kegiatan yang dapat merusak sumber air di
pwirsr lokasi. Bila kondisi airnya tercemar akan mengganggu
=rumbuhan ikan walaupun telah menggunakan benih unggul.
= itu, kandungan limbah yang terdapat pada ikan juga akan
mbahayakan orang yang MengonsuMmsinya.
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Standasrdisssi
bemih sidat.
Panting uniuk
meajogo mulu

produksi

Selain mempertimbangkan ketiga aspek di atas, perlu juga
melihat aspek lingkungan, sosial budaya masyarakat di sekitar
lckasi. dan kebijaksanaan pengembangan usaha dari pemerintah.
tAasyarakat di sekitar lokasi usaha perikanan sebaiknya
mendukung usaha yang dijalankan dan borientasi terhadap bisnis.
Adanya kemungkinan kompetisi dengan pengusaha setempat
juga periu dipertimbangkan.

3. Perencanaan standar produksi

Pengusaha yvang berpikiran maju tidak hanya sekadar me-
mentingkan jumiah produksi saja, tetapi juga mengutamakan
kualitas produksinya. Hal ini sangat berperan dalam menentukan
segmen pasar. Bila suatu produk dilempar ke pasaran maka produk
dengan kualitas terbaik yang akan lebih banyak diminati. Dengan
demikian, secara otomatis harganya juga akan lebih baik.

Bila kita merencanakan usaha untuk jangka waktu lama dan
tidak terbatas, usaha menjaga kualitas produk merupakan langkah
wvang harus selalu dipertahankan. Hal ini penting untuk menjaga
penilaian mutu darl konsumen.

Usaha yang berarientasi ke pasaran luar negen atau ekspor
dibutuhkan kualitas produk yang lebih teliti lagi. Negara yang
dituju atau importir biasarya telah menentukan standar produksi
sehingga hanya produk yang memenuhi persyaratan saja yang

| gfenma,

- Usaha untuk menghasifkan praduk perikanan sesuai standar

yanq dibarapkan memang tidak mudah. Namun, dengan imbalan
yanq jauh lebih baik dibandingkan dengan harga biasa, tentunya
weaha kita tidak menjadi sia-sia.
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Golongan kepiting, misalnya » teripang hitam

- rajungan hijau - teripang pasir atau kapur
« rajuangan batik ~» teripang merah

« rajungan angina « teripang raja

- rajungan karang + teripang batu

 » kepiting (Scylia serrata) W Ubur-ubur

Golongan teripang, seperti | & Cumi-cumi

« teripang ular mata B Keong

Perencanaan lokasi usaha
Lokasi yang tepat akan mempunyai pengaruh positif bagl
angsungan usaha. Oleh karena itu, dalam penentuan lokasi
oy mempertimbangkan faktor-faktor yang berpengaruh, Selain
juga perlu melihat prospek lokasi tersebut pada masa yang
+ datang. Lokasi yang dipilih sebaiknya dapat mendukung
s mendatangkan keuntungan terbesar. Selain itu, lokasi yang
digunakan sangat berpotensi tinggi untuk kegiatan usaha,
‘Perencanaan lokasi hendaknya dilakukan sebaik-balknya.
sgai bahan pertimbangan, dalam penentuan lokasi perlu
injau beberapa aspek seperti berikut.
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Aspek teknis-ckonomis

Berdasarkan aspek teknis-ekonomis, ada beberapa hal yang
dilihat dari lokasi usaha yang direncanakan, yaitu biaya

i, sarana jalan, tenaga kefja, sewa tanah, serta sarana
dan irigasi.

transportasi

ini menyangkut transportasi, baik itu dari lokasi usaha
tempat penyedia bahan produksi, ataupun lokasi usaha
tempat pemasaran,

jalan

Jalan tidak kalah penting. Bila aspek ini tidak diperhatikan,
bisa menalkkan biaya pemasaran atau biaya

20



